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BAB  I
PENDAHULUAN

1.   LATAR BELAKANG MASALAH

Zaman mengalami  begitu banyak perubahan, dunia mengalami perubahan begitu cepat. Apalagi di zaman sekarang arus globalisasi menguasai dunia. Globalisasi juga terjadi pada dunia bisnis.  Hal ini menyebabkan meningkatnya pesaing bisnis, technologi berkembang cepat, dan terciptanya maanufaktur- manufaktur baru. Keadaan ini pula yang memaksa perusahaan-perusahaan harus mengevaluasi kembali praktik-praktik bisnis mereka.
Teori akuntansi dan pengukuran laba menempati posisi yang penting dalam literatur akuntansi keuangan dan manajerial. Meskipun artikel-artikel mengenai manfaat dan metode-metode pengukurannya sudah mengalami perkembangan, konsep laba itu masih tetap menjadi subyek dari interpretasi dan kelompok pemikiran yang berbeda-beda yang masing-masing mengklaim memiliki keunggulan praktikal maupun konseptual dari yang lain, pada dasrnya terdapat empat kelompok pemikiran yang memiliki hubungan dengan pengukuran laba usaha yang baik.

Kelompok klasik terutama dicirikan dengan ketaatannya pada postulate pengukuran dan prinsip biaya historis. Lebih umum dikenal sebagai akuntansi biaya historis atau akuntansi konvensional, sekelompok klasik memandang laba sebagai laba usaha.
Kelompok neoklasik terutama dicirikan dengan ditinggalnya postulate unit pengukuran, pengakuan terhadap perubahan dalam tingkat harga umum dan dan kepatuhannya terhadap prinsip biaya historis. Lebih umum dikenal sebagai akuntansi biaya historis yang disesuaikan dengan tingkat harga.konsepnya adalah laba akuntansi yang di sesuaikan dengan tingkat laba.

Kelompok radikal di tandai dengan pemilihan nilai-nilai saat ini sebagai dasar penilaiannya. Kelompok ini dibagi menjadi dua bentuk. Bentuk pertama laporan keuangan yang didasarkan pada nilai saat ini tidak mengalami penyesuaian untuk perubahan-perubahan yang terjadi pada tingkat harga umum. Secara umum dikenal sebagai akuntansi nilai saat ini konsepnya adalah “ laba saat ini “.
Bentuk kedua adalah laporan keuangan yang didasarkan pada saat ini mengalami penyesuaian untuk perubahan-perubahan yang terjadi pada tingkat harga umum. Secara umum dikenal sebagai akuntansi nilai saat ini umum yang disesuaikan dengan tingkat harga. Konsepnya “ laba usaha yang telah di sesuaikan “
2.   RUMUSAN MASALAH

Bagaimana manfaat pengukuran laba pada perusahaan dan pengaruhnya untuk perusahaan.
3.  TUJUAN
Untuk mengetahui manfaat pengukuran laba pada perusahaan dan pengaruhnyapada perusahaan.
BAB  II
PEMBAHASAN
1. KONSEP LABA
Laba adalah kenaikan asset dalam satu periode akibat kegiatan produktif yg dapatdibagi atau di didistribusi kepada kreditor,pemerintah, pemegang saham (dalambentuk bunga, pajak, dan deviden) tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegangsaham semula.
Laba merupakan hal yang penting dan mendasar dari laporan keuangan dan memiliki banyak kegunaan di berbagai konteks.
Ada lima karakteristik yang terdapat dalam laba akuntansi:
a. Laba akuntansi yang didasarkan pada transaksi actual yang dilakukan oleh perusahaan ( terutama laba yang muncul dari penjualan barang atau jasa dikurangi biaya-biaya yangdi butuhkan untuk berhasil melakukan penjualan tersebut )

b. Laba akuntansi didasarkan pada postulate periode dan mengacu pada kinerja keuangan dari perusahaan selama satu periode tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip laba dan membutuhkan definisi, pengukuran, dan pengakuan pendapatan.

d. Laba akuntansi meminta adanya pengukuran beban-beban dari segi biaya historisnya terhadap perusahaan yang menunjukan ketaatan yang tinggi pada prinsip biaya.

e. Laba akuntansi meminta penghasilan yg realisasi di perusahaan tersebut dihubungkan dengan biaya-biaya relevan yang terkait.

keunggulan laba akuntansi

a. berguna sebagai penentu bagi praktik-praktik dan pola pikir para pengambil keputusan.
b. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi-transaksi actual dan factual.

c. Dengan mengandalkan prinsip realisasi untuk pengakuan pendapatan,laba akuntansi memenuhi kriteria dan konservatisme.

d. Berguna untuk tujuan pengendalian.

kelemahan laba akuntansi

ada beberapa argumen tentang kelemahan laba akuntansi :

a. tidak mampu mengakui kenaikan nilai yang belum terealisasi dari aktiva yang dimiliki dalam satu periode tertentu akibat penerapan biaya historis dan prinsip-prinsip realisasi.

b. Adanya ketergantungan laba akuntansi pada prinsip biaya historis menjadikan komparabilitas menjadi sulit untuk dilakukan.

c. Adanya ketergantungan laba akuntansi pada prinsip realisasi ,prinsip biaya historis dan konservatisme yang dapat menghasilkan data yang menyesatkan dan tidak relevan bagi penggunanya. 
Laba sebagai alat prediksi

SFAC 1 mengatakan bahwa laba untuk membantu mereka menetapkan prospekarus kas bersih perusahaan, tetapi mereka sering menggunakan laba untuk membantu mereka mengevaluasi daya menghasilkan laba. Harapan akan laba masa depan dipandang harus digunakan oleh banyak investor sebagai faktor utama untuk meramal distribusi deviden masa depan.
2.  PENGUKURAN LABA
Pengukuran laba adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengukur dan memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan laba rugi, alasan yang mendasar mengapa pengukuran laba memimbulkan masalah bagi akuntan adalah karena tidak adanya definisi yang tepat mengenai laba, faktor penting lainnya adalah karena perlu dibuatnya keputusan-keputusan diseratai berbagai hal dalam usaha untk mencapai pengukuran tersebut. Dengan demikian penelitian yang sungguh-sungguh diarahkan kepada penetapan laba itu, tiga pendekatan yang banyak dikenal pada pengukuran laba adalah seperti yang dikemukakan oleh Donald E. Kieso, Jerry J. Weygandt dan Terry D. Warfield yang diterjemahkan oleh Emil Salim (2002:153) menyatakan bahwa: 

a. Pedekatan Tansaksi (Transaction Apporach)

Laba berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian. Transaksi ini diikhtisarkan dalam laporan laba rugi. Metode pengukuran laba ini dikenal ini sebagai pendekatan transaksi karena berfokus pada aktivitas yang berhubungan dengan laba yang terjadi selama periode akuntansi. Prepared by Ridwan Iskandar Sudayat, SE.
b. Pendekatan pemeliharaan Modal (Capital maintenanceAppoach) Menurut pendapatan ini, laba suatu periode ditentukan berdasarkan perubahan akuitas setelah disesuaikan dengan modal (misalnya investasi oleh pemilik) atau distribusi modal (misalnya deviden)
c. Pendekatan kinerja operasi berjalan (current operating performance Appoach) Analisis tersebut berpendapat bahwa ukuran laba yang paling berguna hanya untuk mencerminkan unsur pedapatan atau beban yang biasa serta berulang. Pos-pos tidak akan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dimasa depan.
Pendekatan transaksi untuk pengukuran laba
Laba diukur dengan cara konvensional, yaitu laba diukur dan diakui pada saat terjadinya transaksi (transaksieksternal) yang diakumulasi pada saat periode.

Beberapa manfaat utama dari pendekatan transaksi :

· Komponen laba dapat diklasifikasikan dlm beberapacara, untuk mendapatkan informasi yg lebih berguna bagi manajemen.

· Laba yg berasal dari berbagai sumber seperti operasidan dari penyebab eksternal.

· Hal itu memberikan dasar untuk menentukan jenis dankuantitas aktiva dan kewajiban yang ada pada akhirperiode.

· Efisiensi bisnis mengharuskan pencatatan transaksieksternal untuk alasan-alasan lain.

· Berbagai laporan dapat dibuat untuk saling berhbungan satu sama lain.
Pendekatan aktivitas untuk mengukur laba

Dalam penerapannya, pendekatan kegiatan merupakan lanjutan dari pendekatan transaksi karena muncul dari transaksi yang dijadikan dasar pengukuran. Pendekatan ini didasarkan pada konsep real work  mengenai kegiatan perusahaan dari proses perencanaan sampai produk dijual sehingga dapat dikatakan penghematan biaya operasional perusahaan dapat meningkatkan income perusahaan. Jadi, laba diakui selama aktivitas terjadi dari proses perencanaan sampai produk dijual, tidak menunggu sampai barang itu terjual.
Pendekatan pasar modal

Studi empiris menyatakan bahwa laba persaham atau proyeksi laba per saham yangdilaporkan ada mempunyai dampak langsungpada harga pasar saham biasa. Menurut RayBall dan Phillip Brown harga sekuritas bergerakdalam arah yang sama dengan laba akuntansi.Korelasi antara harga dan laba tidak sempurna.Aspek kunci dari research dalam dampak akuntansi pada pasar modal adalah menentukan kandungan informasi angka laba.
konsep laba pada tingkat semantik
Laba akuntansi Vs. Laba ekonomi Laba Akuntansi ( Accounting Income), digunakan dalam menyajikan laporan keuangan secara objektif dan andal. Laba Ekonomi  (Economic Income),digunakan investor untuk menilai suatu investasi. Laba Ekonomi menggunakan metode bunga Laba multi person. Hampir semua anlisis laba akuntansi dalam kaitan dengan laba ekonomi dilakukan dalam konteks kepastian. Dengan kata lain,semua fakta situasi diasumsikan diketahui semua orang. Pada realita, banyak perbedaan tingkat bunga yang digunakan.
Konsep laba pada tingkat sintatik
Laba dapat diukur dan diakui atas dasar pendekatan aktivitas atau pendekatan transaksi. SFAC 1 mengasumsikan bahwa laba akuntansi merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat digunakan untuk meramalkan arus kas masa depan.
Konsep laba pada tingkat pragmatik
Konsep laba pada tingkat pragmatik berkaitan dengan dampak dan informasi laba rugi pemakainya. Apakah informasi bermanfaat atau apakah informasi laba nyatanya digunakan. Kalau memang digunakan, untuk kepentingan apa informasi laba digunakan sehingga angka laba benar-benar harus disediakan.
pandangan pendekatan kontaktual dari laba
Kekuatan dari pendekatan kontraktual adalah bahwa hal itu tidak menuntut interprestasi semantik dari laba akuntansi. Pendukung pendekatan ini menyatakan bahwa masyarakat setuju untuk bermain dengan aturan apapun yang dipilih tanpa memperhatikan apakah itu masuk akal atau tidak. Posisi ini dipandang ekstrim oleh beberapa pihak. Teori laba pragmatik tidak dapat sah dalam jangka panjang tanpa konsep laba dunia nyata danpembuktian dari implikasi perilakunya.
3.
TUJUAN PELAPORAN LABA
Laba merupakan selisih antara pendapatan dan biaya secara akrual. Pengertian seperti ini akan mempermudah dalam pengukuran dan pelaporan laba secaa obyektif, dan bermakna sebagai pengukur kembali atas investasi dari pada sekedar perubahan kas. Berdasarkan pengertian dan cara pengukuran laba akuntansi diharapkan dapat dapat digunakan sebagai : pengukur efisiensi, pengukur kinerja entitas dan manajemen, dasar penentu pajak, sarana alokasi sumber ekonomi, penentuan tarif jasa publik, optimalisasi kontrak utang piutang, basis kompensasi, motivator dan dasar pembagian deviden.
4. MENGUKUR LABA BERKUALITAS DARI LABA TAHUN BERJALAN 
Kebanyakan investor berpandangan akan “membeli” sebuah perusahaan dengan pertimbangan laba perusahaan dimasa mendatang (future earnings) yang ada di dalam laba tahun berjalan yang dilaporkan oleh perusahaan. Kasus-kasus perusahaan multinasional seperti kasus Enron, World Com, dan Xerox merupakan contoh kongkrit berkaitan dengan permasalahan kualitas informasi laba. Permasalahan yang selalu muncul adalah apakah laba tahun berjalan (current earnings) perusahaan memiliki kualitas yang baik? 

Demikian arti penting kualitas informasi laba dari produk pelaporan keuangan sebuah perusahaan, sebagaimana yang dikaji staf pengajar Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin Gagaring Pagalung, SE., MS., Akt. Dia mengupas hal tersebut saat mempertahankan desertasi berjudul “Kualitas Informasi Laba: Faktor-Faktor Penentu Dan Konsekuensi Ekonominya” hari Sabtu (20/5) di ruang seminar Sekolah Pascasarjana UGM. 

Menyadur pendapat Penman dan Cohen (2003) Gagaring mengungkapkan bahwa laba tahun berjalan memiliki kualitas yang baik jika laba tersebut menjadi indikator yang baik untuk laba masa mendatang, atau berhubungan secara kuat dengan arus kas operasi di masa mendatang (future operating cash flow). “Dengan demikian diharapkan pihak manajemen perusahaan mengelola dengan baik kebijakan akuntansinya agar laba yang dihasilkan memiliki kualitas yang tinggi sehingga aktivitas perusahaan dapat berlangsung terus menerus atau berkesinambungan (sustainable)”, ujar Gagaring Pagalung. 

Fokus penelitian yang dilakukan Gagaring adalah mengkaji kualitas informasi laba yang berbasis akuntansi. Kualitas informasi laba tersebut dapat digolongkan ke dalam dua golongan pengukuran, yaitu pertama pengukuran kualitas informasi laba yang berkaitan dengan kedekatan hubungan antara laba arus kas dan pengukuran yang berkaitan dengan daya prediksi laba tahun lalu terhadap laba tahun depan yang dihasilkan. Pengukuran kualitas informasi laba golongan pertama dalam penelitian ini adalah kualitas akrual (accrual quality) dan perataan laba (smoothness), sedangkan golongan kedua adalah persistensi (persistence) dan prodiktabilita (predictability). Dalam penelitian ini dirumuskan pula pengukuran alternatif atau pengukuran baru kualitas informasi laba yang disebut kualitas laba faktorial yang merupakan penggabungan keempat atribut pengukuran kualitas informasi laba sebelumnya dari suatu analisis faktor.
BAB III

PENUTUP

· KESIMPULAN

pengukuran laba akuntansi pada perusahaan diharapkan dapat dapat digunakan sebagai : pengukur efisiensi, pengukur kinerja entitas dan manajemen, dasar penentu pajak, sarana alokasi sumber ekonomi, penentuan tarif jasa publik, optimalisasi kontrak utang piutang, basis kompensasi, motivator dan dasar pembagian deviden.
· SARAN

Penggunaan konsep-konsep pengukuran laba dengan konsep yang lainnya dikombinasikan guna menutupi kelemahan-kelemahan penggunaan konsep nilai saat ini agar tujuan atas pengukuran dan pelaporan laba dapat bermanfaat bagi semua pihak.
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